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BAB I  

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara, menjelaskan bahwa keuangan negara adalah semua 

hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu 

baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik negara 

berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. Keuangan negara 

meliputi proses perencanaan, penganggaran, pengawasan, hingga monitoring 

dan evaluasi. Salah satu bagian dari keuangan negara yang ingin penulis bahas 

dalam Karya Tulis Tugas Akhir ini ialah monitoring dan evaluasi yang 

merupakan bagian dari pelaksanaan hak dan kewajiban negara dalam 

mengelola keuangan.  

Menurut Casely & Kumar (1987) monitoring adalah kegiatan proyek yang 

integral, bagian penting dari praktek manajemen yang baik dan karena itu 

merupakan bagian yang integral dari manajemen sehari-hari. Sedangkan 

evaluasi merupakan proses penentuan nilai atau makna dari suatu kegiatan, 

kebijakan, atau program secara sistematis dan objektif (OECD). Monitoring 

dan Evaluasi Anggaran yang dilakukan oleh pemerintah digunakan untuk 

peningkatan kinerja dan pelayanan pemerintah serta menjadi informasi kepada 

masyarakat untuk mengetahui perjalanan program dan kinerja pemerintah. 
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Pada PMK 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga diatur mengenai 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L, tujuan 

dilakukannya Monitoring dan Evaluasi Anggaran adalah untuk menjamin: 

1. efektivitas pelaksanaan anggaran, merupakan tercapainya tujuan/sasaran 

program, kegiatan, output belanja sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dalam dokumen pelaksanaan anggaran pada Kementerian 

Negara/Lembaga, unit eselon I, dan/atau Satker secara akurat; 

2. efisiensi penggunaan anggaran, adalah tujuan atau sasaran program, 

kegiatan, output belanja yang telah ditetapkan pada Kementerian 

Negara/Lembaga, unit eselon I, dan/atau Satker dengan penggunaan input 

yang seminimal mungkin; 

3. kepatuhan terhadap regulasi pelaksanaan anggaran, merupakan pelaksanaan 

anggaran dan pengelolaan keuangan yang dilaksanakan secara tertib dan 

taat sesuai ketentuan yang berlaku pada tingkat Kementerian 

Negara/Lembaga, unit eselon I, dan/atau Satker. 

Dapat kita simpulkan bahwa penting sekali untuk mengawal anggaran pada 

Kementerian/Lembaga atau satuan kerja di pemerintahan. Dengan cara 

melakukan monitoring dan evaluasi, kita dapat mengetahui apakah anggaran 

pada Kementerian/Lembaga atau satuan kerja sesuai atau tidak dengan output 

yang mereka hasilkan. Harapannya dengan mengawal anggaran melalui 

monitoring dan evaluasi, kita dapat melihat perkembangan atau progres 

Kementerian/Lembaga atau satuan kerja di pemerintahan, serta menjadi 
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pedoman dan acuan bagi setiap Kementerian/Lembaga atau satuan kerja untuk 

meningkatkan kinerja mereka, bukan hanya semata-mata untuk mereka, namun 

juga untuk kemajuan bangsa. 

Jika dibedah, Monitoring dan Evaluasi Anggaran pada satuan kerja terdiri 

atas Indikator Kinerja Pelaksana Anggaran, Laporan Kinerja, dan Evaluasi 

Kinerja Anggaran. Indikator Kinerja Pelaksana Anggaran merupakan indikator 

untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja, selanjutnya 

Laporan Kinerja adalah laporan mengenai penggunaan anggaran dalam 

mencapai tujuan satuan kerja, lalu Evaluasi Kinerja Anggaran merupakan 

penilaian atas capaian kinerja suatu satuan kerja.  

Pada Karya Tulis Tugas Akhir ini penulis memiliki ketertarikan untuk 

membahas Evaluasi Kinerja Anggaran pada sebuah satuan kerja. Karena 

dengan melihat hasil evaluasi kinerja, kita dapat mengetahui sudah sampai 

mana progres dari sebuah satuan kerja. Kita dapat melihat apa yang sudah 

dicapai satuan kerja, baik itu peningkatan kinerja atau penurunan kinerja. Selain 

itu, kita juga dapat menganalisis apa yang menjadi kendala atau permasalahan 

yang dihadapi satuan kerja untuk tiap tahunnya. Maka dari itu, pada Karya Tulis 

Tugas Akhir ini penulis akan melakukan tinjauan terhadap hasil Evaluasi 

Kinerja Anggaran pada satuan kerja KPPN Jakarta IV untuk tahun 2019 dan 

2020. 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa hal yang menjadi fokus penulis dalam merumuskan masalah: 
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1. Apa hasil dari Evaluasi Kinerja Anggaran KPPN Jakarta IV pada tahun 

2019 dan 2020? 

2. Apa penyebab terjadinya peningkatan atau penurunan kinerja KPPN Jakarta 

IV pada tahun 2019 dan 2020? 

3. Apa kendala atau permasalahan kinerja yang dihadapi oleh KPPN Jakarta 

IV pada tahun 2019 dan 2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan Karya Tulis Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mengetahui hasil Evaluasi Kinerja Anggaran KPPN Jakarta IV pada tahun 

2019 dan 2020. 

2. Mengetahui penyebab terjadinya peningkatan atau penurunan kinerja KPPN 

Jakarta IV pada tahun 2019 dan 2020. 

3. Mengetahui kendala atau permasalahan kinerja yang dihadapi oleh KPPN 

Jakarta IV pada tahun 2019 dan 2020. 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Karya Tulis Tugas Akhir ini akan membahas tentang tinjauan atas Evaluasi 

Kinerja Anggaran pada KPPN Jakarta IV selama tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2020. Penulis akan mengumpulkan data hasil evaluasi anggaran pada 

KPPN Jakarta IV dan menganalisis perbandingan Evaluasi Kinerja Anggaran 

antara tahun 2019 dan 2020, selain itu juga Karya Tulis Tugas Akhir ini akan 

meneliti permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi anggaran melalui Evaluasi Kinerja Anggaran pada KPPN Jakarta IV. 
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1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang didapatkan dari penulisan Karya Tulis Tugas Akhir yaitu: 

1. Bagi penulis, Karya Tulis Tugas Akhir ini tidak hanya sebagai syarat bagi 

penulis untuk lulus, namun juga sebagai media pembelajaran mengenai 

Monitoring dan Evaluasi Anggaran. 

2. Bagi pembaca, sebagai referensi atau media pembelajaran mengenai 

implementasi Monitoring dan Evaluasi Anggaran di pemerintahan, 

khususnya pada satuan kerja KPPN Jakarta IV tahun 2019 dan 2020. 

3. Bagi KPPN Jakarta IV, sebagai saran dan masukan bagi satuan kerja terkait 

implementasi Monitoring dan Evaluasi Anggaran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

HALAMAN JUDUL 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

 Terdiri atas Latar Belakang yang menjadi kerangka acuan berpikir, 

dilanjutkan dengan Rumusan Masalah yang menjadi fokus pembahasan dari 

penulis. Kemudian terdapat Tujuan Penulisan yang bertujuan untuk menjawab 
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Rumusan Masalah yang ada, selanjutnya adalah Ruang Lingkup Pembahasan 

yang menjadi cakupan pembahasan penulis. Lalu terdapat Manfaat Penulisan 

berupa kebermanfaatan dari penulisan karya tulis ini dan terakhir Sistematika 

Penulisan yang menjelaskan tentang alur atau kerangka karya tulis 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Terdiri atas Landasan Hukum yang membahas mengenai hukum yang 

mengatur akan penulisan KTTA ini, kemudian dilanjutkan dengan Konsep 

Dasar Monitoring dan Evaluasi Anggaran dan Evaluasi Kinerja Anggaran 

sebagai kerangka awal untuk memahami penulisan KTTA ini. 

BAB III METODE DAN PEMBAHASAN 

 Terdiri atas Metode Pengumpulan Data di mana pembaca dapat 

mengetahui dari mana sumber penulisan KTTA ini, kemudian diisi dengan 

Gambaran Umum Jakarta IV yang terdiri atas Visi dan Misi, Kebijakan Mutu, 

Struktur Organisasi, serta Tugas dan Fungsi KPPN Jakarta IV. Terakhir akan 

ada Pembahasan Hasil, bertujuan untuk menjabarkan hasil tinjuan penulis dan 

menjawab Rumusan Masalah, terdiri atas Tinjauan Laporan Kinerja, Tinjauan 

atas Evaluasi Kinerja Anggaran, Keterkaitan antara Laporan Kinerja dengan 

Evaluasi Kinerja Anggaran, serta Tinjauan atas dampak wabah Covid-19 

terhadap anggaran. 

BAB IV SIMPULAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 


